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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah 

subyek 9 orang. Mereka terdiri dari 3 subyek dari kelompok siswa 

berkemampuan tinggi, 3 subyek dari kelompok siswa berkemampuan sedang, 

dan 3 subyek dari kelompok siswa berkemampuan rendah. 

Pengklasifikasian siswa ke dalam masing-masing kelompok, didasarkan 

pada hasil analisis tes I yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Juni 

2009. Nilai dari 42 siswa pada tes I diurutkan dari urutan tertinggi sampai 

terendah, kemudian dibagi menjadi 3 kategori, yakni kelompok siswa 

berkemampuan tinggi, kelompok siswa berkemampuan sedang, dan kelompok 

siswa berkemampuan tinggi. 

Pemilihan subyek tidak dilakukan secara random melainkan secara 

purposive dengan menggunakan criteria tertentu, yakni: 

1. Siswa yang mampu menjawab semua soal tes tertulis yang diberikan 

oleh peneliti meskipun belum benar. 

2. Dalam mengerjakan tiap soal tes, siswa tidk hanya mengerjakan 

(menuliskan) hasil akhirnya saja, tetapi juga menuliskan langkah-

langkah pengerjaanya hingga mereka mendapatkan hasil akhir 

tersebut. 

3. Memiliki keberanian, dapat berkomunikasi secara lisan serta mampu 

mengungkapkan pendapat. Dimana dalam hal ini peneliti bekerja sama 
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dengan guru bidang studi untuk mengetahui siswa mana yang mampu 

mengemukakan pendapat ketika akan diwawancarai. 

4. Bersedia bekerjasama untuk membantu mencapai tujuan penelitian. 

 Selanjutnya peneliti melanjutkan dengan pemberian tes II yang 

sekaligus digunakan sebagai instrument wawancara. Teknik wawancara 

yang digunakan adalah wawancara baku terbuka. Data yang terkumpul 

dianalisis melalui tahap-tahap mereduksi data, menyajikan data, dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi.  

 Dalam melakukan analisis proses berpikir, siswa diklasifikasikan 

ke dalam kelompok “berpikir konseptual”, “berpikir semikonseptual”, 

dan”berpikir komputasional”. Dan dari kegiatan ini diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1) Kelompok siswa berkemampuan tinggi cenderung memiliki proses 

berpikir konseptual. Subyek 1 dalam kelompok ini memiliki proses 

berpikir konseptual, subyek 2 memiliki proses berpikir konseptual, dan 

subyek 3 memilki proses berpikir semikonseptual. 

2) Kelompok siswa berkemampuan sedang cenderung memiliki proses 

berpikir semikonseptual. Subyek 4 dalam kelompok ini memiliki 

proses berpikir semikonseptual, subyek  5 memilki proses berpikir 

konseptual, dan subyek 6 memiliki proses berpikir semikonseptual. 

3) Kelompok siswa berkemampuan rendah cenderung memiliki proses 

berpikir komputasional. Subyek 7 dalam kelompok ini memiliki proses 

berpikir komputasional, subyek 8 proses berpikirnya tidak dapat 
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ditentukan dengan jelas, dan subyek 9 memiliki proses berpikir 

komputasional. 

B. Saran-saran 

1. Sebagai seorang pendidik, hendaknya dalam menyampaikan suatu materi 

lebih menekankan kepada penanaman konsep daripada pemberian soal 

yang terus menerus. 

2. Sebagai pendidik, kadang kala kita perlu mengadakan kegiatan 

penelusuran terhadap proses berpikir siswa demi kemajuan perkembangan 

diri siswa. 

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, hendaknya membuat 

indicator proses berpikir yang nonhirarki.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




